
ABSTRAK 

 

Memerankan tokoh Nenek pada Naskah Kereta Kencana karya  Euegene Ionesco 

terjemahkan  W.S Rendra adaptasi Sulaiman Juned, merupakan bentuk penciptaan yang 

dilakukan oleh pemeran. Perwujudan tokoh Nenek dimulai dari analisis lakon Kereta 

Kencana. Pemeranan tokoh Nenek diwujudkan dengan gaya non realis yang 

menggunakan metode akting Brechtian yaitu teknik alienasi. Akting akan dihadirkan 

melalui pengolahan seni peran yang berpedoman pada teori dan metode. 

Verfreemdungsffekt atau yang biasa di sebut efek ‘alienasi’ yang dicetuskan Bertolt 

Brecht, ditandai dengan Pemeran dalam memerankan tokoh nenek terkadang menjadi 

tokoh lain. Pemeran akan menampilkan karakter tokoh (seolah-olah) dan tidak  menjadi 

(to be) karakter tokoh dalam naskah. Pemeran menjadi tokoh orang ketiga untuk 

membicarakan tokoh yang diperankan sebelumnya. Melalui pertunjukan kereta kencana, 

pemeran mengharapkan penonton dapat melihat panggung dengan kritis. 

Kata Kunci : Tokoh Nenek, akting, alienasi 
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